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A total of 54 hens (Lohmann Brown) 65 weeks of age were reared
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replication consisted of 6 hens as replications). The research was carried
out with three rearing models, at the end of rearing, 18 blood cell samples
were taken. The results of this study showed that intensive and free-range
systems (continuous and rotational pattern) had no significant effect on

Keywords: hematocrit (P > 0.05) but there was a significant effect on the number of
Blood cell erythrocytes and leukocytes (P < 0.05). The research concluded that
Chicken laying rearing laying hens with a free-range systems could improve the level of
Free-range animal welfare and health in the rainy season in terms of their
Hematological hematological status so that it could be applied in the rearing
Intensive management of laying hens.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil hematologis
ayam ras petelur yang dipelihara secara intensif dan fiee range pada
musim hujan. Sebanyak 54 ekor ayam ras petelur (Lohmann Brown)
berumur 65 minggu dipelihara dengan sistem instensif, serta free-range
pola rotational dan pola countinuous. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan (setiap
ulangan terdiri dari 6 ekor ayam sebagai ulangan), penelitian
dilaksanakan dengan tiga model pemeliharaan, pada akhir pemeliharaan
dilakukan pengambilan sampel sel darah dari 18 ekor ayam. Hasil
penelitian menunjukkan sistem pemeliharaan intensif serta free-range pola
rotational dan countinuous tidak berpengaruh terhadap hematokrit (P >

Kata Kunci: 0,05) namun berpengaruh terhadap jumlah eritrosit dan jumlah leukosit
Ayam petelur (P < 0,05). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemeliharaan
Free-range ayam ras petelur dengan sistem free-range dapat memperbaiki tingkat
Intensif kesejahteraan dan kesehatan ternak pada musim hujan dilihat dari status
Profil hematologis hematologisnya, sehingga dapat diterapkan dalam manajemen
Sel darah pemeliharaan ayam ras petelur.
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1. Pendahuluan

Usaha peternakan ayam ras petelur dewasa
ini semakin berkembang. Hal ini disebabkan oleh
siklus hidup ayam ras yang relatif pendek
sehingga dalam waktu yang singkat sudah dapat
berproduksi. Selain menghasilkan telur, ayam
petelur juga dapat menghasilkan daging pada
saat afkir.

Terdapat dua jenis sistem pemeliharaan
dalam manajemen pemeliharaan ayam ras
petelur yaitu pemeliharaan secara konvensional
intensif dan free-range. Pemeliharaan intensif
yaitu pemeliharaan yang dilakukan dengan cara
dikandangkan dengan tujuan untuk
memudahkan dalam pemberian pakan, dan
untuk meminimalisir dari predator lain (Rahayu,
Ratnawati, Idayanti, Santoso, & Luthfiana,
2020), sedangkan sistem pemeliharaan free-range
membiarkan ayam melakukan perilaku alami
mereka, meningkatkan kualitas telur dan
keamanan pangan (Yilmaz Dikmen, Ipek,
Sahan, Sozcii, & Baycan, 2017). Menurut Fitra et
al. (2021) sistem free-range adalah salah satu
model pemeliharaan ayam yang sesuai dengan
konsep animal welfare.

Sistem pemeliharaan free-range terdiri dari 2
jenis yakni pola rotational dan continuous. Pola
rotational adalah pola pemeliharaan dimana
ternak dipindahkan secara berkala ke padang
rumput yang berbeda. Sedangkan pola continuous
adalah pola dimana ternak tetap berada di satu
padang rumput selama pemeliharaan (Zhou et
al., 2019).

Salah satu paramater untuk mengetahui
fisiologis tubuh yang dapat mencerminkan
keadaan ternak adalah status hematologi (Melia,
Siswanto, Santosa, & Suharyati, 2021). Diduga
ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan
yang berbeda akan memiliki karakteristik
hematologi yang berbeda pula.

Secara umum penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil
yang beragam. Konsumsi ransum dan produksi
telur pada pemeliharaan free-range lebih tinggi
dibandingkan pemeliharaan intensif (Yilmaz
Dikmen et al.,, 2017). Lebih lanjut, pada
penelitian lain, produksi telur pemeliharaan
intensif lebih tinggi dibandingkan pemelihraan
free-range, tetapi konsumsi ransum lebih tinggi
pada pemeliharaan free-range dibandingkan
pemeliharaan intensif (Ghanima et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Pakiding, Ambo,
Rachman, Mustakim, & Watungadha (2016)
telah mengamati status hematologis ayam ras
petelur yang dipelihara pada sistem free-range,
dimana nilai hematokrit lebih tinggi pada
pemeliharaan free-range, dan jumlah eritrosit
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tidak menunjukkan perbedaan sedangkan jumlah
leukosit lebih tinggi pada pemeliharaan free-range.
Permasalahnnya, pengamatan hanya dilakukan
selama musim kemarau. Hal inilah yang
mendasari penelitian ini dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam
manajemen pemeliharaan ayam ras petelur
dalam perbaikan tingkat kesejahteraan dan
kesehatan ternak khususnya pada saat musim
hujan.

2. Materi dan Metode

2.1. Materi Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam ras petelur strain Lohman Brown fase
layer sebanyak 54 ekor. Bahan dan alat yang
digunakan adalah pakan (konsentrat, jagung,
dedek, dan hijauan), antikoagulan EDTA K3,
larutan Hayem, wax, alkohol 70 %, aquades,
kertas label, kertas saring, cover glass, kapas,
tabung reaksi, mikrohematokrit, centrifige,
mikroskop, haemocytometer, dan spoit.

2.2. Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan (setiap
ulangan terdiri atas 6 ekor ayam sebagai sub
ulangan). Perlakuan yang diterapkan adalah tiga
model pemeliharaan vyaitu: Pl Sistem
pemeliharaan intensif; P2 = Sistem pemeliharaan
free-range dengan pola continuous; dan P3
Sistem pemeliharaan free-range dengan pola
rotational.

2.3. Prosedur Penelitian

Persiapan Ternak

Penelitian ini menggunakan 54 ekor ayam
yang telah berumur 65 minggu. Pada
pemeliharaan intensif setiap cage diisi 2 ekor
ayam yang dibagi dalam 3 ulangan yang masing-
masing terdiri atas 3 cage. Pada pemeliharaan
secara rotational dan continuous, masing-masing
paddok diisi 6 ekor yang dibagi dalam 3 ulangan.

Paddok

Lahan yang digunakan adalah padang
rumput alami yang ditumbuhi rumput. Lahan
dibedakan ke dalam 2 perlakuan yaitu rotational
dan continuous. Setiap perlakuan dibagi ke dalam
3 paddok wulangan yang masing-masing
berukuran lebar 4,8 m dan panjang 9,6 m untuk
sistem pemeliharaan rotational serta lebar 7 m dan
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panjang 7 m untuk sistem pemeliharaan
continuous. Didalam paddok ini terdapat atap
setengah bagian untuk tempat berteduh saat
hujan.

Persiapan Kandang

Kandang pada sistem pemeliharaan intensif
adalah kandang battery. Kandang pada sistem
pemeliharaan rotational adalah kandang semi
permanen yang diberi roda, dan kandang pada
sistem pemeliharaan continuous adalah kandang
permanen pada bagian tengah paddok. Kandang
pada sistem pemeliharaan rotational dan
continuous berada dalam paddok yang terkena
langsung air hujan.

Manajemen Pemeliharaan Ternak

Pemeliharaan ternak dilakukan selama
musim hujan. Pakan yang digunakan adalah
campuran antara jagung, dedak dan konsentrat
komersil yang disusun sesuai dengan
rekomendasi NRC (National Research Council).
Pemberian air minum secara ad libitum. Pada
pemeliharaan intensif dan continuous ayam
ditempatkan di dalam kandang selama
penelitian, sedangkan pada pemeliharaan secara

rotational ayam berada di dalam kandang sesuai
dengan kebutuhannya.

2.4. Variabel yang Diamati

Pada akhir penelitian dilakukan
pengambilan sampel darah dari 18 ekor ayam,
masing-masing 2 ekor setiap perlakuan melalui
vena brachialis. Variabel yang diamati adalah:
nilai hematokrit, jumlah sel darah merah, dan
jumlah sel darah putih.

2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Apabila perlakuan memperlihatkan pengaruh
yang nyata maka dilanjutkan dengan uji beda
nyata terkecil (BNT) (Gaspersz, 1991).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Nilai Hematokrit

Rataan nilai hematokrit ayam ras petelur
strain Lohman Brown yang dipelihara pada sistem
pemeliharaan intensif dan fiee-range pola
continuous dan rotational pada musim hujan dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rataan nilai hematokrit darah ayam ras petelur LoAman Brown pada musim hujan. P1 =
sistem pemeliharaan intensif ((0); P2 = free-range pola continuous (M); dan P3 = rotational

(=)

Kenaikan Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan
intensif, free-range pola continuous dan rotational
tidak berpengaruh (P > 0,05) terhadap nilai
hematokrit ayam ras petelur strain LoAman Brown
pada musim hujan. Nilai hematokrit berkisar
antara 22,5 — 26,16 %. Nilai hematokrit yang
diperoleh masih berada dalam rentang nilai
normal yaitu 19,2 — 28,4 % (Wahyudi, Indi, &
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Pagala, 2021). Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini mendekati nilai hematokrit ayam
petelur pada penellitian yang dilakukan oleh Edji,
Natsir, & Djunaidi (2020) yaitu sebesar 22,6 —
27,0 %.

Nilai hematokrit dalam penelitian tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan.
Hal ini kemungkinan karena adanya pengaruh
perubahan kondisi lingkungan yang disebabkan
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cuaca musim hujan. Berbeda dengan
pemeliharaan intensif dan free-range pada musim
kemarau, dimana diperoleh nilai berkisar antara
15,1 — 32,3 % (Pakiding et al., 2016). Menurut
Rosita, Mushawwir, & Latipudin (2015) ternak
yang mengalami perubahan temperatur dan
kelembaban yang ekstrim akan merasa tertekan
dan tidak tenang, sehingga melakukan aktivitas
yang Dberlebihan. Aktivitas tersebut dapat
menyebabkan perubahan nilai hematokrit. Lebih
lanjut, Alfian, Dasrul, & Azhar (2017)
mengemukakan bahwa nilai hematokrit dapat

mengalami perbedaan yang disebabkan oleh
suhu lingkungan, nutrisi dan jumlah air yang
diminum.

3.2. Jumlah Eritrosit

Rataan jumlah eritrosit ayam ras petelur
strain Lohman Brown yang dipelihara pada sistem
pemeliharaan intensif dan free-range pola
continuous dan rotational pada musim hujan dapat
diilihat pada Gambar 2.

45 1
3,99+ 0,89 4,07 + 1,040

4 o
E 351
S
2
g 7]
X -
bt = 2,14 + 0,282
5
g 151
E
2 1 -

0.5 -
0
Pl P2 P3

Gambar 2.

Rataan jumlah eritrosit ayam ras petelur Lohman Brown pada musim hujan. Huruf

superskrip (a,b) yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05). P1 = sistem
pemeliharaan intensif ((O); P2 = free-range pola continuous (R); dan P3 = rotational (1)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
sistem pemeliharaan intensif, free-range pola
continuous dan rotational berpengaruh nyata (P <
0,05) terhadap jumlah eritrosit ayam ras petelur
strain LoAman Brown pada musim hujan. Hasil uji
beda nyata terkecil memperlihatkan bahwa
jumlah eritrosit pada pemeliharaan free-range pola
continuous dan rotational yaitu 4,07 % 10°sel/ml
dan 3,99 x 10°sel/ml lebih tinggi dibandingkan
jumlah eritrosit pemeliharaan intensif. Jumlah
eritrosit lebih banyak diproduksi oleh ayam yang
dipelihara pada sistem pemeliharaan free-range
dibandingkan dengan intensif. Hal ini
disebabkan ayam yang dipelihara secara free-
range melakukan banyak aktivitas yang tidak
terbatas. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosita
et al. (2015) bahwa jumlah eritrosit akan
bertambah ketika ternak melakukan aktivitas
yang tidak terbatas. Hal ini karena ternak akan
mengonsumsi  banyak  oksigen, sehingga
kandungan oksigen dalam darah rendah.

Menurut Aenih, Pagala, & Tasse (2016)
pembentukan eritrosit dapat dipengaruhi oleh
kekurangan oksigen dalam tubuh ayam.

Nilai yang dihasilkan ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Pakiding et al. (2016) yang melaporkan bahwa
jumlah eritrosit yang dihasilkan pada musim
kemarau vyaitu sebanyak 2,58 — 2,96 x10°
sel/mm?. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya
perbedaan musim dan cuaca yang sangat ekstrim
pada musim hujan sehingga jumlah eritrosit yang
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan pada musim
kemarau.

3.3. Jumlah Leukosit

Rataan jumlah leukosit ayam ras petelur
strain Lohman Brown yang dipelihara pada sistem
pemeliharaan intensif dan fiee-range pola
continuous dan rotational pada musim hujan dapat
diilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rataan jumlah leukosit darah ayam ras petelur Lohman Brown pada musim hujan. Huruf
superskrip (a,b) yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05). P1 = sistem
pemeliharaan intensif ([3J); P2 = free-range pola continuous (M); dan P3 = rotational (11)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
sistem pemeliharaan intensif, free-range pola
continuous dan rotational berpengaruh nyata (P
< 0,05) terhadap jumlah leukosit ayam ras
petelur strain LoAman Brown pada musim hujan.
Hasil uji beda nyata terkecil memperlihatkan
bahwa jumlah leukosit pada pemeliharaan free-
range pola rotational yaitu 2,48 x10* sel/ml lebih
tinggi dibandingkan pemeliharaan intensif dan
tidak berbeda nyata dengan pemeliharaan free-
range pola continuous. Hal ini disebabkan karena
perbedaan pada sistem pemeliharaan khususnya
tingkat higienitas yang rendah pada kandang
ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan
pola rotational sebab lokasi paddoknya selalu
berpindah sedangkan pada pemeliharaan intensif
dan free-range pola continuous lokasi kandang dan
paddoknya tidak berubah. Menurut Zhou et al.
(2019) pola rotational adalah pola dimana ternak
dipindahkan secara bergantian ke lahan rumput
yang berbeda selama waktu pemeliharaan.

Jumlah leukosit yang tinggi pada
pemeliharaan free-range kemungkinan disebabkan
infeksi bakteri dari hijauan ataupun benda-benda
asing yang dimakan secara bebas dilahan
rumput, terlebih lagi saat musim hujan kondisi
lahan rumput lembab sehingga bakteri mudah
hidup. Penelitian yang dilakukan Pakiding et al.
(2016) pada musim kemarau, menghasilkan
jumlah leukosit yang juga lebih tinggi pada
pemeliharaan free-range hal ini disebabkan
adanya pemberian hijauan yang beragam
dibandingkan dengan pemeliharaan intensif,
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namun terdapat perbedaan pada jumlah leukosit
yang dihasilkan yaitu antara 350 — 575 sel/mm’.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Saputro, Santosa, & Kurtini (2014),
mengemukakan bahwa kesehatan ternak akan
menurun ketika ayam terinfeksi oleh bakteri, hal
ini dapat meningkatkan jumlah leukosit.
Menurut Moenek, Oematan, & Toelle (2019)
kondisi lingkungan, umur dan kandungan nutrisi
pakan juga termasuk faktor yang mempengaruhi
peningkatan jumlah leukosit. Djaelani, Kasiyati,
& Sunarno (2020) menambahkan bahwa stres
lingkungan juga dapat menyebabkan jumlah
leukosit meningkat.

4. Kesimpulan

Pemeliharaan ayam ras petelur dengan
sistem free-range dapat memperbaiki tingkat
kesejahteraan dan kesehatan ternak pada musim
hujan dilihat dari status hematologisnya,
sehingga dapat diterapkan dalam manajemen
pemeliharaan ayam ras petelur. Perlu adanya
perhatian terhadap perubahan lingkungan yang
ekstrim pada manajemen pemeliharaan secara
intensif dan free-range di musim hujan.
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